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ABSTRAK 
Menurut penjelasan pasal 54 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 
tentang Narkotika, korban penyalahgunaan narkotika adalah orang yang tidak 
sengaja menggunakan narkotika karena dibujuk, diperdaya, ditipu, dipaksa, 
dan/atau diancam untuk menggunakan narkotika, tanpa adanya unsur niat atau 
kesengajaan. Pasal 54 Undang-Undang Narkotika mengatur bahwa “pecandu dan 
korban penyalahguna narkotika wajib  menjalani rehabilitasi medis  dan 
rehabilitasi sosial”. Namun kebijakan menempatkan korban ke tempat rehabilitasi 
tidak berjalan dengan baik. Sementara itu, penyidik Polri memiliki kewenangan 
dalam kasus narkotika sesuai ketentuan pasal 81 Undang-Undang Narkotika 
sehingga membuka peluang untuk menerapkan rehabilitasi medis dan sosial. 
Berdasarkan uraian diatas adapun yang menjadi permasalahan dalam skripsi ini 
adalah: 1) Bagaimana penerapan rehabilitasi medis dan sosial oleh penyidik 
Satuan Reserse Narkoba Polres Bukittinggi terhadap korban penyalahgunaan 
narkotika, 2) Apa saja kendala yang ditemui Penyidik Satuan Reserse Narkoba 
Polres Bukittinggi dalam menerapkan rehabilitasi medis dan sosial terhadap 
korban penyalahgunaan narkotika. Penelitian ini menggunakan metode yuridis 
sosiologis yang bersifat deskriptif. Hasil dari penelitian ini yaitu Penerapan 
rehabilitasi medis dan sosial oleh penyidik Satuan Reserse Narkoba Polres 
Bukittinggi terhadap korban penyalahgunaan narkotika adalah dengan 
mengajukan permohonan asesmen kepada tim asesmen terpadu, kemudian 
mengeluarkan surat rekomendasi rehabilitasi dari penyidik dan terhadap korban 
penyalahgunaan narkotika yang merupakan anak dibawah umur selain diterapkan 
rehabilitasi akan dilakukan diversi. Kendala yang dihadapi oleh penyidik Satuan 
Reserse Narkoba Polres Bukittinggi dalam menerapkan rehabilitasi yaitu kurang 
kooperatifnya pihak keluarga dalam penerapan rehabilitasi oleh penyidik dan 
tidak memadainya fasilitas panti rehabilitasi yang ada di Bukittinggi yang berada 
dibawah Instusi Pemerintah yang bekerjasama dengan Satuan Reserse Narkoba 
Polres Bukittinggi. Dalam mengatasi kendala tersebut penyidik tetap melakukan 
penerapan rehabilitasi sekalipun tidak kooperatifnya pihak keluarga serta 
melakukan penyuluhan-penyuluhan narkotika kepada masyarakat. Dalam 
mengatasi terbatasnya fasilitas panti rehabilitasi, penyidik melakukan rujukan 
rehabilitasi ke panti rehabilitasi yang berada di Kota Padang agar tetap dapat 
diterapkannya rehabilitasi. 
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